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Abstrak 
Tujuan penelitian ini yakni, untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pengetahuan 

pajak terhadap kepatuhan wajib pajak umkm di desa Kaweng kecamatan kakas kabupaten 
minahasa.metode dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan teknik 
analisis data menggunakan analisis regresi sederhana dan dibantu dengan aplikasi 
SPSS,iiberdasarkaniidataiiyangiidiperolehiidariiihasiliianalisisiiyangiidilakukaniimakaiidapatiidita
rikiikesimpulan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pengetahuan pajak 
denganiikepatuhan wajib pajak usaha mikro kecil dan menengah yang ada di desa kaweng 
kecamatan kakas kabupaten minahasa, hal ini dapat memberikan implikasi. bahwa dengan 
adanya pengetahuan pajak yang baik daniitepatiimakaiiakaniidapatiimeningkatkaniikepatuhan 
wajibiipajakiiusahaiimikroiikeciliidaniimenengah. 
Kata Kunci : Pengetahuan; Kepatuhan; UMKM 
 

Abstract 
The purpose of this study is to find out whether there is an effect of tax knowledge on umkm 

taxpayer compliance in kaweng village, kakas district, minahasa regency. the method in this 
study uses quantitative research methods with data analysis techniques using simple regression 
analysis and assisted by theiiapplication. iiobtainediifrom the results of the analysis carried out, 
it can be concluded that there is a positive and significant effect between tax knowledge and 
taxpayer compliance in kaweng village, kakas district, minahasa regency, thiscaniiprovide 
implications. iithatiiwithiigoodiiandiiappropriate tax knowledge, it will be able to increase taxpayer 
compliance. 
Keywords: Knowledge; Compliance; UMKM 
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Pendahuluan 
IndonesiaIImerupakan salahIIsatu negaraIIberkembang diduniaIIyang selalu melakukan 

pembangunanIIdari segalaIIsektor, hal ini demiIIterciptanya masyarakatIIyang sejahtera 
contohnyaIImemberikan pelayananIIkepada masyarakat, IIpenegakan hukumIIyang adilIIserta 
memelihara keamanan dan ketertiban negara. biaya yang dibutuhkan untuk memenuhi 
kebutuhanIIini tentunya tidakIIsedikit, adapunIIupaya memenuhiIIkepentingan negaraIIguna 
menciptakanIIpertumbuhan ekonomi. IIpajak merupakanIIsalah satu pendapatanIInegara 
terbesar, usaha mikro, kecil dan menengah merupakan salah satu usaha yang memberikan 
kontribusiIIbesar terhadapIIpendapatanIInegaraIItersebut”.Septyan, Sudiartana, and Mahaputra 
(2020),” masalahIIkepatuhan pajakIIsangat penting diIIindonesia. karena ketidakpatuhanIIwajib 
pajak dapat menimbulkan keinginan untuk melakukan penghindaran pajak, penggelapan dan 
pengabaianIIpajak, yang padaIIakhirnya merugikan bangsa. kewajibanIIyang harus 
dipenuhiIIdan dipenuhiIIsebagai wajibIIpajak. Yulia dan Yosi (2020), 

PengetahuanIIperpajakan merupakanIIkemampuan yang di miliki dari seorangiiwajib 
pajakIIdalamiimengetahuiiiperaturaniiperpajakaniimengenai tarifiipajak daniijugaiimanfaatiiyang 
diperolehiiketikaiimerekaiimembayariipajak. Kesaulya Juliana and Pesireron (2019), sedangkan 
menurut Nisa (2016), Pengetahuaniiperpajakan adalahiipengetahuan mengenaiiikonsep 
ketentuan umumiidibidangiiperpajakan, jenisiipajak yangiiberlaku di Indonesiaiimulai dariiisubyej 
pajak, obyek pajak, tariff pajak, perhitungan pajak terutang, pencatatan pajak terutang, sampai 
denganiibagaimanaiipengisianiipelaporan. Menurut Yulia (2020), pengetahuaniiperpajakan 
adalahiiproses dimanaiiwajib pajak memahami, iimengetahui daniimenerapkan peraturan, 
Undang-Undang daniprosedur perpajakan untukiimelakukaniikegiatan perpajakaniiseperti 
membayariipajak daniimelaporkan pengembalian pajak. kepatuhan wajib pajak lebih baik ketika 
seseorang sudah mengerti dan memahami perpajakan. Pengetahuan tentang pajak adalah 
proses perubahan sikap dan perilaku wajib pajak atau kelompok wajib pajak dan pendewasaan 
masyarakat melalui pendidikan dan pelatihan. Rendahnya pengetahuan dan pemahaman 
masyarakat tentang peraturan umum dan prosedur perpajakan akibat kurangnya sosialisasi oleh 
fiskus menjadi salah satu penghambat kepatuhan pajak. Hasil Penelitianyang dilakukan oleh 
Lesmana & Setyadi, (2020). menunjukan Pengetahuan pajak tidak berpengaruh terhadap 
kepatuhan pajak. Kurangnya kesadaran keilmuan pelaku UMKM membuat hal ini tidak 
memperbaiki rasio kepatuhan wajib pajak sedangkan Hasil dari penelitian yang dilakukan Adi, 
(2018), penelitian menunjukan bahwa secara parsial, variabel pemahaman pajak berpengaruh 
signifikan terhadap kepatuhan membayar pajak.  

Menurut Kesaulya Juliana and Pesireron (2019), menyatakanIIbahwa “kepatuhanIIadalah 
suatuIIbentuk perilakuIIyang berasal dariIIdorongan yang adaIIdalam diri manusiaIIdengan 
adanya dorongan dari dalam diri manusia untuk membayar pajak, maka dapat meningkakan 
jumlah WajibIIpajak yang membayarIIpajaknya. dengan demikianIItarget penerimaanIIyang 
sudah ditetapkanIIoleh pemerintah dapatIItercapai. akan tetapiIIpada saat ini tingkatIIkepatuhan 
wajib pajakIIUMKM masih sangatIIrendah.“Pemerintah masih menganggap bahwa wajib pajak 
yang berasal dari UMKM kurang memiliki kepatuhan dalam melakukan pembayaran pajak. Sri 
Mulyani Mulyani selaku Menteri Keuangan telah menyatakanImasih sedikitIterdaftarnya usaha 
mikroIkecil dan menengahImenjadi wajibIIpajak. IIjumlahIIUMKM yangIIterdaftarIIpada tahun 
2018IIsebanyakII59 juta, namunIIyang terdaftar menjadi wajib pajak tahun 2019 hanya 1,8 juta 
orang. Haryati (2021). 

”Da 
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Data Jumlah Wajib pajak UMKM dan pelaporan pajak orang pribadi UMKM dari tahun 2017 
jumlah wajib pajak 2,656, tahun 2018 adalah 1.714, tahun 2019 adalah 1.696, tahun 2020 adalah 
1.679 dan tahun 2021 adalah 1.526, begitu juga dengan pelaporan SPT tahunan yang di lakukan 
oleh Wajib pajak mengalami penurun dimana tahun 2017 adalah 2.647, tahun 2018 adalah 
1.678, tahun 2019 adalah 1.653, tahun 2020 adalah 1.614 dan tahun 2021 adalah 1.436. Dari 
Data ini dapat dilihat jumlah wajib pajak dari tahun 2017-2021 yang melapor SPT secara manual 
masih banyak dan yang melapor menggunakan E-Filling dari tahun semakin meningkat, 
kepatuhan wajib pajak dapat dilihat dari jumlah peneriman pajak, sosialisasi pajak agar dimana 
pengetahuan dan pemahaman pajak dari pelaku pajak dapat meningkat.Dalamiiprakteknya 
seringiikali dijumpaiiiadanya pihak-pihakiiyang tidakiimempunyai kesadaraniiuntuk 
membayar/melaporiipajaknya. sebagaimanaiidiuraikan di atas, olehiikarena itu, untuk 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak, direktorat jenderal pajak berupaya 
mengoptimalkaniipelayanan sehinggaiidiharapkan dapatiimeningkatkan kepatuhaniidan 
kesadaraniidan juga keinginaniimasyarakat untukiitertib sebagaiiiwajibiipajak,  

Pengetahuan wajib pajak yang kurang, akaniidapat mengakibatkaniikesadaran wajibiipajak 
sendiriiimasih kecil untukiidapat memenuhiiikewajiban membayariipajak dan 
menyampaikaniSPT masaiimaupun SPT Tahunan, kecilnyaiikesadaran wajib pajakiiakan 
membuatiiatau berdampak tingkatiikepatuhan wajibiipajak yangiirendah.. Putra Harjanto and 
Harjanto (2020). Kepatuhan wajib pajak usaha mikro kecil dan menengah dalam melapor Surat 
Pemberitahuan Pajak (SPT) tidak sesuai dengan harapan, kepatuhan wajib pajak usaha mikro 
kecil dan menengah dalam membayariipajak sering tidak tepat waktu, kurangnya pengetahuan 
perpajakan cenderung menyebabkan rendahnyaiikesadaran wajibiipajak dalamiimembayar 
pajak, wajib pajak tidak ingin pajak yang telah disetorkan ke negaraiidisalahgunakaniioleh aparat 
pajak, kurangnya sosialisasi perpajakan, pengetahauan tentang pajak masih rendah. 
tanpaiimempunyai pengetahuaniitentang pajakiimaka prinsipiiself assessment systemiiini 
tidakiibisa berjalaniisecara penuhiisehingga kepatuhaniipajak jugaiiakan rendahiiatau 
tidakiimaksimal.Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H1: Tidak Adaiipengaruhiipengetahuaniipajakiiterhadapiikepatuhaniiwajib pajakiiusahaiimikro 

keciliidaniimenengah 
 
Berikut adalah kerangka berpikir dari rumusan hipotesis yang sudah di tentukan 

 

Gambar 1. Skema Kerangka Berpikir 
 

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat adannya hubungan antara pengetahuan 
perpajakan dengan kepatuhan wajib pajak usaha mikro kecil dan menengah, Literasi mengenai 
pajak pajak merupakaniiproses perubahaniisikap dan perilakuiiwajib pajak atau kelompok wajib 
pajak dan pendewasaan masyarakat melalui pendidikan daniipelatihan. Rendahnya 
pengetahuan daniipemahaman masyarakat tentang peraturan umum dan prosedur perpajakan 
akibat kurangnya sosialisasi oleh fiskus menjadi salah satu penghambat kepatuhan pajak. hasil 
penelitianyang dilakukan oleh Lesmana and Setyadi (2020). “menunjukan pengetahuan pajak 
tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak. kurangnya kesadaran keilmuan pelaku usaha 
mikro kecil dan menengah membuat hal ini tidak memperbaiki rasio kepatuhan wajib pajak 
sedangkan hasil dari penelitian yang dilakukan (Adi 2018), penelitianiimenunjukan 

KepatuhaniiWajibiiPajakiiUMKM 
(Y) 

PengetahuaniiPajak (X) 
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bahwaiisecara parsial, variabeliipemahaman pajakiiberpengaruh signifikaniiterhadap 
kepatuhaniimembayar pajak. Tujuan penelitian ini yakni, untuk mengetahui pengaruh 
pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak usaha mikro kecil dan menengah di desa 
kaweng kecamatan kakas kabupaten Minahasa. 

 
Metode 

Metodeiipenelitian yangiidigunakan adalahiimetode penelitianiikuantitatif dengan tujuan 
untuk mengujiiihipotesis yangiitelah ditetapkan Sugiyono, (2012), pengumpulaniidata 
menggunakaniiinstrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif statistik, dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan dengan tujuan untuk mengatahui apakah ada 
pengaruh pemahaman pajak dan pengetahauan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM 
di Desa Kaweng Kecamatan Kakas Kabupaten Minahasa. 

Populasiiidan sampel, iipopulasiiidalamiipenelitianiiini yaituiiwajib pajak usaha mikro kecil 
daniimenengahiiyang ada di desa kaweng kecamatan kakas kabupaten minahasa yang terdaftar 
di kantor penyuluhan dan konsultasi perpajakan tondano sedangkan sampel dalam penelitian ini 
yaitu wajib pajak usaha mikro kecil dan menengah yang ada di desa kaweng kecamatan kakas 
berjumlah 35 orang responden. Definisi operasioanal Variable Dependen Kepatuhaniiperpajakan 
didefinisikaniisebagai suatuiikeadaan dimana WPiimemenuhi semuaiikewajiban perpajakaniidan 
melaksanakaniihak perpajakannyaiiada duaiimacam kepatuhaniiperpajakan yaituiikepatuhan 
formaliidan kepatuhaniimaterial, adapuniiindikator untuk mengukur kepatuhan pajak menurut 
Daniel W C M Sitorus, Topowijoyo, (2021), mencakup, kepatuhaniiwajib pajak 
dalamiimendaftarkan diri, Wajibiipajak mengisi SPTiidengan jujur, lengkap, dan benar sesuai 
ketentuan, wajib pajak melapor SPT tepat waktu, wajib pajak melaporkaniidan menyetoriipajak 
sesuaiiitarif pajak yangiiberlakuiiditentukan. Variable Independen yaitu pengetahuaniiperpajakan 
adalahiiinformasi pajakiiyang dapatiidigunakan wajibiipajak sebagai dasariiuntuk bertindak, 
iimengambil keputusaniidan untukiimenempuh arahiiatau strategi tertentu sehubungan dengan 
pelaksanaan hak dan kewajibannya dibidang perpajakan. indikator dalamiipenelitian iniiiyaitu, 
pengetahuaniitentang fungsiiipajak, pengetahuaniitentang ketentuan proseduriipembayaran, 
pengetahuaniisanksi pajak, pengetahuaniipembayaraniipajak. 

Teknik pengumpulaniidata merupakaniilangkah yangiipaling strategisiidalam penelitian 
karenaiitujuan utamaiidari penelitianiiadalah mendapatkaniidata. dalamiipenelitian iniiipenulis 
menggunakaniiteknik pengumpulaniidata yaitu observasi, iidan yang menjadiiibahan observasi 
adalahiidata-data mengenaiiiJumlah wajib pajak usahaiimikro kecil daniimenengah, 
pengetahuan wajibiipajak dan pemahamaniiwajib pajak usahaiimikro keciliidan menengahiiyang 
ada diiidesa kaweng kecamatan kakas kabupaten minahasa, kuisioner, jenis kuisioner dalam 
penelitian ini adalah kuisioner tertutup dengan skala likert. skala likert adalah skala yang 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 
tentang fenomena sosial. dalamiipenelitian ini yangiimenjadi dokumentasiiipenelitian 
yaituiiberupa data-data mengenaiiiprofil dari responden, iijumlah wajib pajakiiusaha mikro 
keciliidan menengahiiyang ada di desaiikaweng kecamataniikakas. 

“Teknik Analisis Data, adapuniiteknik analisisiidata yangiidigunakan teknikiipeneliti yaituiiuji 
validitas daniiuji reliabel, iivalid berartiiiinstrumen tersebutiidapat digunakaniiuntuk 
mengukuriiapa yang seharusnya diukur uji validitasnya yaitu: rhitung > r tabel maka pernyataan valid, 
rhitung < r tabel makaiipernyataaniitidak valid. sedangkaniiuji reliabel untukiimenguji suatu 
kuesioneriidikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah 
konsisten atau stabil dari waktuiike waktu, suatuiikonstruk atauiivariabel. dikatakaniireliabel 
jikaiimemberikaniinilai cronbachiiAlpha >0,70.” Analisisiiregresi sederhanaiiuntuk analisis 
regresiiisederhana digunakaniidalam rangka mengujiiihipotesis dengan keperluaniipenyajian 
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hipotesisiimaka digunakan persamaaniiregresi sederhanayakni:  
Ŷii= aii+iibxii (1) 

Dimana :  
Ŷii=iivariabel response atau variabel akibat (dependent) 
aii=iikonstana 
bii=iikoefisieniiregresiii (kemiringan) 
xii=iivariabeliifaktoriipenyebabii (independent) 

 
HasiliidaniiPembahasaan 

Padaiipenelitian iniiiakan dilakukaniipengujian validitasiidan reliabilitasiipada setiap 
kuisioner/angketiiyang telah disebarkan, iipengujian ini merupakaniisyarat sebelum pengujian 
regresii dalamiihal ini yakniiimenggunakan pengujianiiregresi Sederhanaiipenelitian iniiidapat 
dapatiidilanjutkan jikaiisetiap butir pertanyaaniivalid daniireliabel. Uji Validitas berdasarkaniihasil 
ujiiivaliditas kepatuhaniiwajib pajakiiusaha mikroiikecil daniimenengah daniipengetahuan 
perpajakaniimenunjukan bahwaiinilai rhitung dariiisetiap itemiipertanyaan satu sampaiiidengan 
pertanyaaniisebelas, nilai riihitung lebihiibesar dari riitabel, Makaiidapat dikatakan bahwaiisetiap 
butiriipertanyaan dinyatakaniivalid. denganiiresponden sebanyakii35 =ii0,445. Uji Reliabilitas 

 Berdasarkaniihasil koefisieniireliabilitas instrumentiikepatuhan wajibiipajak usahaiimikro kecil 
daniimenengah daniiPengetahuan perpajakaniimenunjukan nilaiiivariabel tersebut 
menunjukkaniibahwa koefisieniicronbach Alpha >0,7, iiyakni sebesarii0,956, sehinggaiidapat 
dikatakaniibahwa setiapiivariabel dalamiipenelitian iniiiadalahiireliabel. 

Berdasarkan Tabel 2 variabel dimasukan adalah variabel pengetahuan pajak sebagai 
variabel independen dan kepatuhan wajib pajak usaha mikro kecil dan menengah sebagai 
variabel dependen, dan metode yang digunakan adalah metode enter. 

 
Tabel 1. ModeliiSummary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .719a .517 .502 7.484 
a. Predictors: (Constant), Pengetahuan Pajak 
Sumber : output SPSS versi 22 

Berdasarkan Tabel 1 Model Summary di atas pengertian bahwa pengaruh variabel bebas 
Pengetahuan Pajak terhadap variabe lterikat Kepatuhan Wajib Pajak UMKM adalah sebesar 
52%. 

Tabel 2. Coefficientsa 

Model 

iiUnstandardizedii 
iiCoefficientsii 

iiStandardizdii 
iiCoefficientsii 

T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.209 6.125  1.503 .142 

Pengetahuan Pajak .818 .138 .719 5.938 .000 
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak UMKM 
Sumber : output SPSS versi 22 

Berdasarkan Tabelii2 iCoefficientsiidi atas diketahuiiinilai constantii (a) sebesar 9.209, 
iisedangkan nilaiiipengtahuan pajakii (b) koefisieniiregresi sebesarii0.818 sehinggaiipersamaan 
regresiiidapat diiitulis:Y= 9.209+ 0. 818X, iipersamaaniitersebut dapat diterjemahkan, iikonstanta 
sebesar 9.209, mengandungiiarti bahwa nilaiiikonsisten variabeliikepatuhan wajibiipajakiiusaha 
mikroiikecil dan menengah adalah sebesar 9,209, koefisien regresi X sebesar 0. 818 menyatakan 
bahwa setiap pertambahan 1% nilai pengetahuan pajak, maka nilai kepatuhan pajak bertambah 



JAIM: Jurnal Akuntansi Manado, Vol. 5 No. 1 April 2024 e-ISSN 2774-6976 

JAIM: Jurnal Akuntansi Manado | 
279 

 

 279 

sebesar 0.818,IIpengambilanIIkeputusanIIdalam uji regresiIIsederhana, berdasarkanIInilai 
signifikansiIIdari tabel coefficients diatasIIdi perolehIInilai signifikansiIIsebesar 0.001 < 0.005, 
sehinggaIIdapat disimpulkanIIbahwa variabelIIPengetahuan Pajak (X) IIberpengaruh 
terhadapIIvariabeliikepatuhan wajibiipajak usahaiimikro keciliidan 
menengahii(Y),iiberdasarkaniinilai t: diketahuiiinilai t..hitungiisebesar 5.938 >iit..tabel 
2,034IIsehinggaIIdapat di simpulkan bahwa variabel pengetahuan pajak (X) berperngaruh 
terhadapiikepatuhan wajibiipajak usahaiimikro keciliidaniimenengah (Y). 

Literasiiipajak adalahiiproses perubahan sikapiidaniiperilakuiiwajibiipajak atauiikelompok 
wajibiipajak daniipendewasaan masyarakatiimelalui pendidikan dan pelatihan. Kurangnya 
pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang peraturan dan prosedur perpajakan yang 
umum menjadi salah satu kendala yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak karena kurangnya 
sosialisasi oleh fiskus. Kepatuhan wajib pajak dapat dipahami sebagai wujud kesadaran wajib 
pajak akan kewajiban perpajakannya. Sikap sadar wajib pajak merupakan salah satu faktor yang 
dapat menjadi faktor penentuiiyang mempengaruhiiipenerimaaniinegara, terutamaiidalam 
konteks selfiiassessment, yaitu bertanggung jawab untukiimenghitung, melaporkan 
daniimembayariipajak yang terutang kepadaiiwajib pajak. Oleh karena ituiikebijakaniiyang 
digunakan untuk meningkatkan penerimaan pajak tidak hanya meningkatkan jumlah wajibiipajak, 
tetapiiijuga meningkatkaniikepatuhan. Wulandari dan Budiaji dalam . Prabowo (2019).” 

“Menurut Yulia dan Yosi (2020), kepatuhaniipajak adalahiisuatu keadaaniidimanaiiwajib 
pajakiimemenuhi semuaiikewajiban perpajakaniidan melaksanakaniihakiiperpajakannya. 
kepatuhanIIwajib pajak dibentukIIoleh dimensiIIpemeriksaan wajibIIpajak, IIpenegakanIIhukum, 
dan kompensasiiipajak. IUndang-UndangIINo. 28 Tahunii2007 Pasal 4 ayat (1) 
menyatakaniiwajib pajakIIwajibiimengisiIIdaniimenyampaikanIIsurat pemberitahuaniidengan 
benar, iilengkap, jelas, daniimenandatanganinya.”Berdasarkaniihasil dariiiuji variables 
entered/removediimenjelaskan tentangiivariabel pengetahuaniipajak daniivariabel 
kepatuhaniiwajib pajak usahaiimikro kecil daniimenengah yang di masukan, iimetode yang 
digunakaniidalam pengujianiitersebut yaitu metode enter.Padaiihasil model summary 
menunjukkan tentangiibesarnya nilai korelasi/hubungan (R) yaituiisebesar 0.719a. dari 
outputiitersebutiidiperolehiikoefisieniideterminasiiii (R Square) iisebesarii0.517 yang 
mengandungiipengertian bahwaiipengaruh variabel bebasiipengetahuan pajakiiterhadap 
variabel kepatuhaniiwajib pajak usahaiimikro kecil dan menengah iiadalahiisebesar 52%. 

Berdasarkan Tabelii2iiCoefficientsiidi atas diketahuiiinilai constantii (a) sebesar 9.209, 
iisedangkan nilaiiipengtahuan pajakii (b) koefisienIIregresi sebesarII0.818 sehinggaIIpersamaan 
regresiIIdapat diiitulis:Y= 9.209+ 0. 818X, IIpersamaaniitersebutIIdapat diterjemahkan, 
ikonstanta sebesar 9.209, mengandungiiarti bahwa nilaiiikonsisten variabeliikepatuhan wajib 
pajak usaha mikro kecil dan menengahIIadalah sebesarII9,209, koefisienIIregresi X sebesarII0. 
818 menyatakanIIbahwa setiap pertambahanII1% nilai pengetahuanIIpajak, maka 
nilaiIIkepatuhan pajak bertambahiisebesar 0.818, Koefisieniiregresiiitersebut bernilaiiipositif, 
sehinggaiidapat di katakanaIIbahwa arah pengaruhIIVariabel X terhadapIIY adalah 
positifIIpengambilan keputusan dalamiiuji regresiiisederhana, berdasarkaniinilai signifikansiiidari 
tabeliicoefficients diatasiidi peroleh nilai signifikansiIIsebesar 0.001 < 0.005, IIsehingga dapat 
disimpulkanIIbahwa variabel PengetahuanIIPajak (X) berpengaruhiiterhadap 
variabeliikepatuhan wajibiipajak usahaiimikro kecil daniimenengah (Y), iiberdasarkaniinilai t : 
diketahuiiinilai thitungiIIsebesar 5.938 >iittabel 2,034IIsehinggaIIdapat di 
simpulkanIIbahwaIIvariabelIIpengetahuanIIpajakII(X)IberperngaruhIIterhadapIIkepatuhan 
wajibIIpajakIIusahaiimikro keciliidaniimenengahII (Y). 

 



JAIM: Jurnal Akuntansi Manado, Vol. 5 No. 1 April 2024 e-ISSN 2774-6976 

JAIM: Jurnal Akuntansi Manado | 
280 

 

 280 

 “Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Machmudah and Putra 
(2020), penelitiannya mengenai pengaruh tarif pajak, pengetahuaniiperpajakan, daniisanksi 
pajak terhadapiikepatuhaniipembayaran pajak usahaiimikro keciliidan menengahiikuliner, hasil 
penelitiannya menunjukan hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan 
dan sanksiiipajak berpengaruhiiterhadap kepatuhaniipembayaran pajakiiusaha mikroiikecil dan 
menengah, sedangkaniitarif pajak tidakiiberpengaruh terhadapiikepatuhan pembayaran pajak 
usahaiimikroiikecil daniimenengah.”Hasiliipenelitian yangiidilakukaniioleh Wahyuningsih, (2016), 
penelitiannyaiimengenai pengaruhiipemahaman wajibiipajak, tarif pajak, iimekanisme 
pembayaraniipajak daniikesadaran wajibiipajakIIterhadapiikepatuhanIIwajibiipajak, 
hasilIIpenelitiannya menunjukanIIbahwa variabel pemahamanIIwajib pajak, IItarif pajak, 
IImekanismeIIpembayaranIIpajak dan kesadaranIIwajib pajakIIberpengaruhIIsignifikan 
positifIIterhadapIIkepatuhan wajibIIpajak UMKMIIbidang mebelIIdi SurakartaII 
 
Kesimpulan Dan Saran 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis yang dilakukan maka dapat ditarik 
kesimpulan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pengetahuan pajak dengan 
kepatuhan wajib pajak usaha mikro kecil dan menengah yang ada di desa kaweng kecamatan 
kakas kabupaten minahasa, hal ini dapat memberikan implikasi. bahwa dengan adanya 
pengetahuan pajak yang baik dan  tepat, maka akan  dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak 
usaha mikro kecil dan menengah. 

Saran dalam penelitian ini, Bagi wajib pajak usaha mikro kecil dan menengah yang ada di 
desa kaweng kecamatan kakas kabupaten minahasa di harapkan penelitian ini bisa menambah 
pengetahuan dan dapat miningkatkan kepatuhan pajak, Bagi Universitas Negeri Manado, 
Diharapkan penelitian ini bisa menjadi bahan pustaka agar dapat di baca dan dapat di pelajari 
bagi para pembaca khususnya bagi mahasiswa Fakultas ekonomi jurusan akuntansi. 
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